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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas akan ditentukan 

oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah 

merupakan kebutuhan kehidupan manusia. “Pendidikan adalah usaha 

pendewasaan manusia seutuhnya, oleh orang lain maupun oleh dirinya 

sendiri, sebagai tuntutan agar seorang murid memiliki kemerdekaan berpikir, 

merasa, berbicara, bertindak, percaya diri, dan memiliki rasa tanggung jawab 

dalam setiap tindakan dan perilaku kehidupan sehari-hari.” (Hamdani, 

2011:19) 

Sementara itu menurut Saebeni (2009:3) pendidikan adalah usaha 

yang dilakukan  dengan sengaja dan sistematis untuk memotivasi, membina, 

membantu, serta membimbing seseorang mengembangkan segala potensinya 

sehingga dapat mencapai kualitas diri yang lebih baik, sedangkan menurut 

Zuhairini (2009:149) pendidikan adalah suatu aktivitas untuk 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur 

hidup. 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 pasal 3 dinyatakan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. (Undan-undang No. 20 Tahun 2003,9) 

Hal ini membawa pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya 

komunitas manusia, pasti akan memerlukan adanya pendidikan. Dalam 

pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut akan ditentukan oleh 

aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah 

merupakan kebutuhan kehidupan manusia. 

Sekolah merupakan bagian dari pendidikan. Di sekolah inilah proses 

pembelajaran berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan 

kepada anak didik. Kegiatan proses pembelajaran di sekolah merupakan 

kegiatan inti dalam pendidikan di sekolah. Segala sesuatu yang telah 

diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Melalui proses 

pembelajaran ini juga proses transfer dan transformsi ilmu pengetahuan dapat 

diberikan kepada peserta didik.  

Proses pembelajaran merupakan terjadinya interaksi antara guru 

dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa 

untuk mencapai tujuan pengajaran (Suryosubroto, 2009: 30) Komponen inti 

dalam proses pembelajaran adalah guru dan peserta didik. Proses 

pembelajaran dapat terlaksana apabila kedua komponen tersebut ada. Jika 

salah satu komponen tidak hadir maka proses pembelajaran tersebut tidak 

akan terjadi. Sehingga proses transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

tidak dapat dilakukan. Melihat pandangan sebelumnya tentunya dapat 
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diketahui bahwa kehadiran komponen inti dalam proses pembelajaran 

sangatlah penting, namun melihat fenomena dilapangan saat ini menunjukkan 

hal berbeda. Saat ini banyak ditemukan sekali salah satu komponen inti dari 

proses pembelajaran tidak hadir dalam proses pembelajaran. Salah satu 

contoh bentuk persoalan tersebut adalah perilaku membolos siswa. Saat ini 

masih ditemukan siswa yang tidak hadir mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah pada saat jam pelajaran. Sering kali pada saat jam pelajaran mereka 

terlihat bermain di tempat sekitar sekolah seperti kantin, dan ditempat di luar 

sekolah seperti dirental play station ataupun duduk di belakang sekolah. 

(Kartono Kartini, 2003:15). 

Membolos termasuk kenakalan remaja karena membolos sudah 

merupakan perilaku yang melanggar aturan sekolah maka dari itu membolos 

menjadi permasalahan yang perlu ditangani oleh guru. Gunarsa (2004:36) 

mengatakan bahwa tingkah laku di sekolah yang bertahan dengan kurang 

pembentukan kesanggupan disiplin diri, pengendalian tingkah laku dan 

memerlukan bimbingan guru antara lain keterlambatan, membolos, 

menentang guru, perkelahian, menyontek dan sebagainya. 

Membolos adalah bentuk perilaku meninggalkanaktivitas yang 

seharusnya dilakukan dalam waktu tertentu dan tugas/peranan tertentu tanpa 

pemberitahuan yang jelas (Mohammad Surya, 2001:99). Menurut Gunarsa 

membolos yaitu pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada 

(2004:36) jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah. 

Menurut Kartono (2006:77) membolos yaitu ketidakhadiran peserta didik 
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tanpa alasan yang tepat. Kebiasaan membolos yang sering dilakukan oleh 

siswa akan berdampak negatif pada dirinya antara lain dihukum, diskorsing, 

tidak dapat mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan dari sekolah. 

Perilaku membolos bukan lagi merupakan hal yang baru bagi semua 

siswa atau pelajar, setidaknya mereka yang pernah mengenyam sekolah atau 

pendidikan karena perilaku membolos itu sendiri telah ada sejak dulu. Tidak 

pulahanya di kota-kota besar, akan tetapi di daerah-daerah juga perilaku 

membolos tersebut sudah menjadi kegemaran. Permasalahan seperti ini 

menjadi salah satu faktor penyebab dari kegagalan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran di kelas (Kun Maryati, 2010:76). 

Banyak permasalahan yang ditimbulkan dari perilaku membolos 

siswa membuat beberapa personil sekolah harus lebih ketat lagi dalam 

membuat tata tertib yang ada di sekolah agar siswa tidak lagi melakukan 

pelanggaran terus menerus. Bagi siswa yang sering membolos harus dibantu 

oleh guru bimbingan dan konseling agar individu tersebut dapat mengurangi 

perilaku membolos tersebut dalam dirinya.  

Secara akademis, siswa yang gemar membolos akan mengalami 

ketertinggalan dalam materi pelajaran yang mana akan menyebabkan 

kegagalan dalam belajar atau akademiknya. Terlebih siswa yang memiliki 

kebiasaan membolos akan mendapatkan sanksi dari pihak sekolah sehingga 

siswa tersebut tidak naik kelas dan hingga dikeluarkan dari sekolah, yang 

mana hal itu dapat merugikan bagi siswa sendiri dan tidak sesuai dengan 

tujuan dari Pendidikan di Indonesia (Kun Maryati, 2010:23). 
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Seperti yang dinyatakan sebelumnya bahwa kebiasaan membolos 

dapat menurunkan prestasi belajar pada individu tersebut. Kartono (2006:77) 

menyebutkan penyebab siswa membolos ada dua jenis antara lain dalam diri 

sendiri dan lingkungannya. Dari dalam diri sendiri yaitu siswa takut akan 

kegagalan, siswa merasa ditolak dan tidak disukai lingkungan. Penyebab dari 

lingkungan yaitu keluarga tidak memotivasi pembelajaran atau proses belajar 

dan tidak mengetahui pentingnya sekolah bagi anak atau individu atau siswa 

atau peserta didik untuk masa depan kelak. 

Selain itu, lingkungan sosial akan berdampak besar terhadap perilaku 

remaja, yang mana menurut Erikson (2008:32) remaja adalah masa-masa 

pencarian identitas diri. Disini faktor konformitas sosial juga sangat 

berpengaruh khusunya dalam kohesivitas kelompok, dimana anggota-anggota 

kelompok cenderung tertarik kepada tugas-tugas kelompok, dan apabila 

aktivitas kelompok itu negatif seperti halnya membolos maka anak tersebut 

akan terpengaruh dan ikut membolos agar dianggap layak diterima dalam 

kelompok tersebut.  

Melihat banyaknya dampak negatif yang muncul dari perilaku 

membolos tentunya hal tersebut tidak boleh dibiarkan. Perilaku tersebut juga 

tergolong perilaku yang tidak adaptif sehingga harus ditangani secara serius.  

Setelah melakukan studi pendahuluan pada tanggal 03 Oktober 2019 

di SMP Negeri 11 Kerinci dengan melakukan hasil wawancara dengan Guru 

BK yang ada di sekolah tersebut masih lebih dari 5 orang siswa yang gemar 

membolos sekolah, perilaku ini terjadi di setiap kelas mulai dari kelas VII, 
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VIII, dan IX yang mana seharusnya kelas IX sudah fokus dengan Ujian 

Nasional namun masih tetap ada beberapa siswa yang gemar membolos. 

Alasan siswa membolos bermacam-macam yaitu ada yang sengaja ingin 

mendapatkan perhatian dari orang tua.  

Penanganan siswa yang bermasalah khususnya yang terkait dengan 

pelanggaran disiplin sekolah seperti membolos dapat dilakukan melalui 

layanan bimbingan dan konseling karena fungsi bimbingan dan konseling 

disekolah tidak hanya bersifat memberi bantuan kepada peserta didik, namun 

juga berfugsi dalam bentuk upaya pemahaman, pencegahan, pemeliharaan 

dan penyembuhan. Setiap bentuk usaha tersebut mengacu pada empat fungsi 

bimbingan, yaitu fungsi pemahaman, fungsi penyaluran, fungsi adaptasi, 

fungsi penyesuaian, dan fungsi pemeliharaan dan pengembangan (Yusuf 

Gunawan, 2004:42). 

Peran bimbingan konseling di SMP Negeri 11 Kerinci dalam 

mengatasi perilaku membolos siswa mengedepankan tiga fungsi bimbingan 

konseling, yaitu fungsi preventif, Preserfatif, dan kuratif. Tindakan secara 

preventif adalah dengan mengadakan bimbingan secara klasikal didalam 

kelas selama dua jam pelajaran perminggu. Selain itu upaya lain yang 

dilakukan adalah dengan memberikan nasehat dan wawasan-wawasan yang 

bertujuan untuk mendidik siswa untuk memiliki kepribadian yang lebih baik. 

Tindakan secara preserfatif adalah dengan mengarahkan siswa untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dengan mengarahkan siswa untuk 

mengikuti kegiatan ektrakurikuler diharapkan siswa dapat lebih menggunakan 
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waktu luangnya untuk melakukan kegiatan yang lebih positive, dan tidak 

akan mengulangi kesalahan yang dilakukan siswa tersebut. Tindakan secara 

kuratif adalah dengan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

siswa dan memberikan pengarahan yang intinya mendidik siswa untuk 

menambah keimanan, ketaqwaan dan kedisiplinan (Yusuf Gunawan, 

2004:42). Untuk menindaklanjuti dan memperoleh informasi yang lebih 

detail maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Perilaku Membolos 

Siswa dan Peran Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 11 

Kerinci”.  

B. Focus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus peneliti ini adalah: 

mengenai peran pelayanan bimbingan dan konseling dalam penanganan 

perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci. Fokus penelitian tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi 3 sub fokus sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci  

2. Dampak perilaku membolos terhadap siswa di SMP  Negeri 11 Kerinci 

3. Peran pelayanan bimbingan dan konseling dalam penanganan perilaku 

membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk menghindari 

terjadi kesalahan presepsi dalam skripsi ini, serta untuk lebih terarahnya 

pembahasan penelitian, maka penulis merasa perlu untuk memberikan 
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batasan masalah. Adapun batasan penelitian yang digunakan oleh peneliti 

yaitu :  

1. Penelitian ini hanya untuk mengkaji perilaku membolos siswa dan peran 

pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 11 Kerinci.  

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII, VIII, dan IX yang memiliki 

karakteristik sesuai dengan yang ditentukan peneliti.  

D. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

4. Apa saja faktor penyebab terjadinya perilaku membolos siswa di SMP 

Negeri 11 Kerinci?  

5. Bagaimanakah dampak perilaku membolos terhadap siswa di SMP  

Negeri 11 Kerinci?  

6. Bagaimana peran pelayanan bimbingan dan konseling dalam penanganan 

perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarakan masalah yang ada diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yaitu:  

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku membolos siswa di 

SMP Negeri 11 Kerinci 

2. Untuk mengetahui dampak perilaku membolos terhadap siswa SMP 

Negeri 11 Kerinci 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran pelayanan bimbingan dan konseling 

dalam penanganan perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci. 
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F. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep 

bimbingan konseling khususnya untuk mengurangi perilaku membolos 

pada siswa di sekolah.  

2. Secara Praktis  

Penelitian ini bermanfaat bagi :  

a. Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan masukan 

positif bagi sekolah terlebih dalam mengatasi atau menangani perilaku 

membolos.  

b. Guru Bimbingan dan Konseling  

Dapat menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling 

dalam melaksanankan layanan Bimbingan dan Konseling, terhadap 

peserta didik yang melakukan perilaku membolos.  

c. Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memenuhi syarat-syarat 

memperoleh gelar (S1) pada Jurusan Bimbingan Konseling 

Pendidikan Islam.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Perilaku Membolos 

a. Pengertian Perilaku Membolos  

Azwar (2003:29) menyebutkan bahwa perilaku adalah reaksi 

terhadap stimulus yang bersifat sederhana maupun kompleks. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 

merupakan reaksi seorang individu terhadap adanya stimulus guna 

mencapai suatu tujuan. Membolos berarti tidak masuk atau absent. 

Membolos sekolah adalah tidak masuk sekolah atau tidak mengikuti 

kegiatanpembelajaran. Jadi perilaku membolos adalah suatu bentuk 

tingkahlaku yang menonjol yang dilakukan individu yaitu tidak 

masuksekolah (Ksubho, 2019: 35). Gunarsa (1981:31) menyebutkan 

bahwa perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa 

sepengetahuan pihak sekolah. Dari beberapa pengertian tersebut diatas 

maka diperoleh kesimpulan bahwa perilaku membolos merupakan 

sebuah perilaku tidak masuk sekolah ataupun meninggalkan sekolah 

yang dilakukan tanpa sepengetahuan pihak sekolah dan tanpa izin 

yang jelas, dan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

b. Gejala Siswa Membolos  

Menurut Mustaqim dan Wahib (2008:33) ciri-ciri siswa yang 

suka membolos yakni : 



11 

a. Sering tidak masuk sekolah,  

b. Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran,  

c. Mempunyai perilaku yang berlebih-lebihan atau antara lain 

dalam berbicara maupun dalam cara berpakaian 

d. Meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai  

e. Tidak bertanggungjawab pada studinya 

f. Kurang berminat pada mata pelajarannya 

g. Suka menyendiri 

h. Tidak memiliki cita-cita 

i. Datang suka terlambat 

j. Tidak mengikuti pelajaran 

k. Tidak mengerjakan tugas 

l. Tidak menghargai guru di kelas. 

 

Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:61) ada beberapa 

gejala siswa membolos antara lain yaitu :  

a. Berhari-hari tidak masuk sekolah  

b. Tidak masuk sekolah tanpa izin  

c. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu  

d. Tidak masuk kembali setelah minta izin  

e. Masuk sekolah berganti hari  

f. Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran 

yang tidak disenangi  

g. Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan 

lainnya  

h. Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alsan yang 

dibuat-buat  

i. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat. 

 

Berbagai gejala tersebut merupakan gejala yang secara umum 

ditunjukkan oleh sebagian besar siswa yang memiliki kebiasaan 

membolos sekolah. Akan tetapi dalam hal ini antara siswa yang satu 

dengan yang lain menunjukkan gejala yang berbeda atau tidak sama 

dalam perilaku membolosnya. 

c. Faktor-faktor Penyebab Siswa Membolos  

Bolos sekolah yang sudah sangat membudaya di kalangan para 

siswa, perilaku tersebut tidak mungkin terjadi jika tidak didukung oleh 
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faktor-faktor penyebab. Di sini faktor-faktor yang menyebabkan serta 

menguatkan timbulnya siswa membolos adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Anak 

1) Lemahnya pengawasan diri terhadap lingkungan 

2) Kurangnya kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan 

3) Kurangnya dasar-dasar keagamaan dalam diri sehingga sukar 

mengukur atau memilih norma-norma yang baik dan buruk 

dalam masyarakat (Sufyan S. Wills, 1985:61). 

b. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan tempat kehidupan yang pertama dan 

tempat pendidikan yang pertama dan utama karena merupakan 

dasar yang fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak selanjutnya. Oleh karena itu peranannya sangat penting 

dalam pembentukan dasar kepribadian remaja, baik menuju positif 

maupun negatif. Penyebab perilaku membolos pada siswa yang 

disebabkan oleh faktor keluarga antara lain sebagai berikut: 

1) Kekurangan kasih sayang dan perhatian orang tua terhadap 

anaknya sehingga sang anak mencari kasih sayang diluar 

rumah. 

2) Kehidupan keluarga yang kurang harmonis. 

3) Kurangnya nilai-nilai pemahaman keagamaan dengan baik 

4) Lemahnya faktor-faktor ekonomi orang tua sehingga 

kebutuhan sang anak kurang terpenuhi (Sufyan S. Wills, 

1985:62). 

 

c. Faktor Lingkungan atau Masyarakat 

1) Kurangnya pelaksanaan agama secara konsekuen. 
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2) Minimnya pendidikan masyarakat, sehingga kurang bisa 

menilai pengaruh luar secara selektif. 

3) Kurangnya perhatian dan pengawasan terhadap kegiatan 

remaja. 

d. Faktor dari Sekolah 

Sekolah sebagai tempat anak-anak memperoleh pendidikan 

di luar rumah sangat menentukan dalam perkembangan anak 

selanjutnya. Ini disebabkan sekolah sebagai tempat anak mencapai 

tingkat kedewasaan yang lebih tinggi dan untuk mengetahui dan 

memperoleh nilai-nilai dalam kehidupan. Faktor-faktor membolos 

berasal dari sekolah antara lain: 

1) Guru tidak mengerti psikologis anak 

2) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai 

3) Norma-norma tingkah laku yang kurang sesuai dengan 

jiwa anak 

4) Kekompakan guru dalam mendidik anak 

5) Suasana interaksi antara guru dan siswa yang kurang 

harmonis 

6) Metode pengajaran yang kurang menarik (Sufyan S. 

Wills, 1985:62). 

 

d. Dampak Negatif Perilaku Membolos  

Perilaku membolos apabila tidak segera di atasi maka dapat 

menimbulkan banyak dampak negatif. Supriyo (2001:24) menyatakan 

bahwa apabila orang tua tidak mengetahui dapat berakibat anak 

berkelompok dengan teman yang senasib dan membutuhkan 

kelompok/ group yang menjurus ke hal-hal yang negatif (gang), 

peminum, ganja, obat-obat keras, dan lain- lain. Akibat yang paling 
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fatal adalah anak akan mengalami gangguan dalam perkembangannya 

dalam usaha untuk menemukan identitas dirinya (manusia yang 

bertanggung jawab). Sementara menurut Prayitno perilaku membolos 

dapat menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain yaitu: 

a. Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang  

b. Gagal dalam ujian  

c. Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang 

dimilki  

d. Tidak naik kelas  

e. Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman 

lainnya  

f. Dikeluarkan dari sekolah (Prayitno dan Erman Amti, 2004:61).  

Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

membolos merupakan perilaku yang tidak hanya membawa dampak 

pada kegagalan dalam belajar seperti gagal dalam ujian dan tidak naik 

sekolah, tetapi juga dapat membawa dampak yang lebih luas seperti 

terlibat dengan hal-hal yang cenderung merugikan lainya, mulai dari 

pencandu narkotika, pengagum freesex dan mengidolakan tindak 

kekerasan atau dengan istilah lain adalah tawuran.  

2. Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari 

“Guidance dan Conselins” dalam bahasa inggris. Secara umum 
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bimbingan diartikan sebagai bantuan atau tuntutan. Namun untuk 

sampai kepada pengertian yang sebenarnya kita harus ingat bahwa 

tidak setiap bantuan atau tuntutan dapat diartikan sebagai bimbingan 

(I Djumhur, 1975:25). Definisi yang lebih mengarah kepada 

pelaksanaan bimbingan di sekolah adalah sebagaimana dikemukakan 

oleh Miller dalam buku Bimo Walgito (2004:4) sebagai berikut: 

“Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk mencapai 

pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga, serta 

masyarakat. 

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 

kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau 

mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupan. Agar individu atau 

sekumpulan  individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya (Bimo 

Walgito, 2004:4). 

Sedangkan pengartian konseling yaitu bantuan yang diberikan 

kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan 

wawancara, yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi 

mencapai kesejahteraan hidupnya. Apabila kita teliti antara pengertian 

bimbingan dan pengertian konseling akan kita dapati adanya 

kesamaan dan sifat-sifat yang khas yang ada pada keduanya, antara 

lain: 
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1) Konseling merupakan salah satu metode bimbingan 

sehingga dengan  demikian pengertian bimbingan lebih 

luas dari pengertian penyuluhan. 

2) Pada konseling telah adanya masalah yang dihadapi oleh 

klien. Bimbingan dapat diberikan sekalipun tidak adanya 

suatu masalah. Bimbingan lebih bersikap preventif atau 

pencegahan. Sedangkan pada konseling lebih bersifat 

korektif.  

3) Konseling pada prinsipnya dijalankan secara individual 

yaitu antara konselor dengan konsele secara “face to face” 

sedangkan bimbingan dijalankan secara “Group atau 

Kelompok”. Karena adanya sifat-sifat yang khas inilah 

maka dipakailah istilah penyuluhan disamping istilah 

bimbingan (Bimo Walgito, 2004:4). 

 

b. Tujuan Dan Fungsi Bimbingan Dan Konseling. 

1) Tujuan bimbingan dan konseling disekolah. 

Tujuan bimbingan dan konseling disekolah tidak terlepas 

dari tujuan pendidikan dan pengajaran pada khususnya, dan pada 

umumnya. Tujuan dari pendidikan dan pengajaran di Indonesia 

tercantum dalam undang-undang No 12 Tahun 1954 dalam Bab 2 

Pasal 3 yang berbunyi:  

“Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentuk 

manusia asusila yang cakap dan warga Negara yang demokratis 

serta tanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah 

air” (Bimo Walgito, 2004:4). 

Dengan demikian tujuan dari pendidikan dan pengajaran 

ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara 

yang demokratis serta tanggung jawab tentang kesejahteraan 

masyarakat dan tanah air. Dengan demikian maka tujuan dari 

bimbingan dan konseling disekolah membantu tercapainya tujuan 
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pendidikan dan pengajaran serta membantu individu untuk 

mencapai kesejahteraan. 

Jika kita cermati dari pengertian bimbingan dan konseling 

itu sendiri, sudah jelas bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh 

bimbingan dan konseling ialah tingkat perkembangan yang 

optimal bagi setiap individu sesuai dengan kemampuannya agar 

dapat menyesuaikan dirinya kepada lingkungan. Hal ini 

merupakan tujuan utama pelayanan bimbingan dan konseling 

disekolah, yang mana para murid sebagai individu yang diberi 

bantuan. Akan tetapi sebenarnya bimbingan disekolah tidak 

terbatas bagi murud. Melainkan bagi guru sekolah secara 

keseluruhan dan masyarakat. Tujuan pelayanan bagi murid antara 

lain: 

a) Membantu murid-murid dalam mengembangkan 

pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, 

pribadi, hasil belajar, serta kesempatan yang ada.  

b) Membantu proses sosialisasi dan sentifitas kepada 

kebutuhan orang lain.  

c) Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-

motif intrinsikdalam belajar. Sehingga tercapai 

kemajuan pengajaran yang berarti dan bertujuan.  

d) Memberi dorongan didalam pengarahan diri, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan 

keterlibatan diri dalam proses pendidikan.  

e) Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh, 

serta perasaan sesuai dengan penerimaan diri.  

f) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan 

pribadi dan dalam penyesuaian diri secara maksimal 

terhadap masyarakat.  

g) Membantu didalam memahami tingkah laku manusia. 

Membantu murid untuk hidup didalam kehidupan yang 

seimbang didalam berbagai aspek fisik, mental, dan 

sosial (I Djumhur, 1975:39). 
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2) Fungsi bimbingan  dan konseling disekolah ditinjau dari segi sifat 

layanan  bimbingan dapat berfungsi sebagai berikut :  

a) Fungsi pencegahan, artinya merupakan usaha terhadap 

timbulnya masalah yang dapat menghambat perkembangan 

siswa. Fungsi ini dapat berubah progam orientasi, progam 

bimbingan karir invertarisasi data dan sebagainya.  

b) Fungsi penyaluran artinya agar para siswa yang dibimbing 

dapat berkembang secara optimal. Siswa perlu dibantu 

mendapatkan kesempatan penyaluran pribadinya masing-

masing. Misalnya, memperoleh jurusan atau progam yang 

tepat. Menyusun progam belajar pengembangan bakat dan 

minat serta perencanaan karir.  

c) Fungsi penyesuaian, artinya membantu tercapainya 

penyesuaian antara siswa dan lingkungan. Dengan demikian 

timbul kesesuaian antara pribadi siswa dan sekolah. Fungsi ini 

dapat berupa orientasi sekolah dan kegiatan-kegiatan 

kelompok.  

d) Fungsi perbaikan, artinya walaupun fungsi pencegahan, 

penyaluran dan penyesuaian telah dilakukan. Namun mungkin 

saja siswa masih menghadapi masalah-masalah tertentu. 

Disinilah fungsi perbaikan berperan. Bantuan bimbingan 

berusaha memecahkan masalah yang dihadapi siswa.  
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e) Fungsi pengembangan, fungsi ini diharapkan dapat membantu 

para siswa dalam mengembangkan keseluruhan pribadinya 

secara terarah dan mantap. Dalam fungsi develop mental 

ini,hal-hal yang dipandang positif dijaga agar tetap baik dan 

mantap. Dengan demikian siswa dapat mencapai 

perkembangan kepribadian secara optimal.   

3) Sedangkan ditinjau dari kegunaan dan manfaat fungsi bimbingan 

dan konselor dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok, 

antara lain : 

a) Fungsi pemahaman berkenaan dengan hal ini, pemahaman 

yang perlu dihasilkan oleh pelayanan dan bimbingan. Serta 

konseling adalah pemahaman tentang klien, masalah klien, dan 

lingkungan klien.  

b) Fumgsi pencegahan, secara operasional konselor perlu 

menampilkan kegiatan-kegiatan dalam rangka pelaksanaan 

fungsi pencegahan. Kegiatan pencegahan yang lebih sederhana 

dan bersifat tidak resmi dapat direncanakan langsung dengan 

klien, dan bisa langsung diselanggarakan dalam rangka 

pelayanan bimbingan terhadap klien (Erman Amti, Prayitno, 

2004:197). 

c) Fungsi pengentasan, proses pengentasan masalah melalui 

pelayanan konselor tidak menggunakan unsur-unsur fisik yang 

diluar dari klien. Tetapi menggunakan kekuatan yang berada 
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didalam diri klien. Kekuatan yang pada dasarnya ada, yang 

dapat dikembangkan dan dapat digabungkan untuk sebesar-

besarnya dipakai untuk menanggulangi masalah yang ada. 

d) Fungsi pemeliharaan, maksudnya memelihara segala sesuatu 

yang baik. Yang ada pada diri klien, baik itu berasal dari 

pembawaan klien maupun hasil perkembangan yang telah 

dicapai selama ini (Erman Amti, Prayitno, 2004:215). Dari 

beberapa fungsi diatas dapat dipahami bahwa bimbingan dan 

konseling sangat menunjang dalam usaha perkembangan siswa 

secara optimal.   

c. Asas Bimbingan dan Konseling.  

Keberhasilan bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh 

diwujudkannya asas- asas berikut :  

1) Rahasia, yaitu menuntut dirahasiakannya segenap data dan 

keterangan tentang peserta didik (klien) yang menjadi 

sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak 

boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal 

ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan 

menjaga semua data dan keterangan itu sehingga 

kerahasiaannya benar- benar terjamin. 

2) Suka rela, yaitu menghendaki adanya kesukaan dan 

kerelaan peserta didik  (klien) mengikuti atau menjalani 

layanan atau kegiatan yang diperlukan baginya. Dalam hal 

ini guru pembimbing berkewajiban membina dan 

mengembangkan kesukarelaan tersebut.  

3) Terbuka, yaitu menghendaki agar peserta didik (klien) 

yang menjadi sasaran layanan atau  kegiatan bersifat 

terbuka dan tidak berpura-pura,baik didalam memberikan 

keterangan tentang dirirnya sendiri maupun dalam 

menerima berbagai informasi dam materi dari luar yang 

berguna bagi pengembangan dirinya. Agar peserta didik 

dapat terbuka, guru pembimbing terlebih dahulu harus 

bersikap terbuka dan tidak pura- pura.  
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4) Kegiatan, yaitu menghendaki agar peserta didik (klien) 

yang menjadi sasaran layanan berpartisipasi secara aktif 

didalam penyelenggaraan layananan atau  kegiatan 

bimbingan. Dalam hal ini guru penbimbing perlu 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan 

atau kegiatan bimbingan dan konseling yang 

diperuntukkan baginya.  

5) Mandiri, yaitu menunjuk pada tujuan umum bimbingan 

dan konseling, yakni: peserta didik (klien) yang sebagai 

sasaran layanan bimbingan dan konseling diharapkan 

menjadi individu- individu yang mandiri dengan ciri -ciri 

mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannya, 

mampu mengambil keputusan, mengarahkan serta 

mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing hendaknya 

mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan 

konseling yang diselenggarakannya, bagi kemandirian 

peserta didik.  

6) Kini, yaitu menghendaki agar objek sasaran layanan 

bimbingan dan konseling ialah permasalahan peserta didik 

(klien) dalam kondisinya sekarang. Layanan yang 

berkenaan dengan “Masa depan atau kondisi masa lampau 

pun” dilihat dampak dan/atau kaitannya dengan kondisi 

yang ada dan apa yang diperbuat sekarang.  

7) Dinamis, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan 

(klien) yang sama hendaknya selalu bergerak maju, tidak 

monoton dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai 

dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu 

ke waktu.  

8) Terpadu, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan 

bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru 

pembimbing maupun pihak lain saling menunjang, 

harmonis, dan terpadu. Untuk ini kerjasama antar guru 

pembimbing dan pihak-pihak yang berperan dalam 

penyelenggaraan pelanyanan bimbingan dan konseling 

perlu terus dikembangkan.  

9) Harmonis, yaitu menghendaki agar segenap lanyanan dan 

kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada nilai 

dan norma yang ada, tidak boleh bertentangan dengan nilai 

dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum 

dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan 

kebiasaan yang berlaku.  

10) Ahli, yaitu menghendaki agar lanyanan dan kegiatan 

bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar 

kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini, para pelaksana 
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bimbingan dan konseling hendaknya adalah tenaga yang 

benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling.  

11) Alih Tangan Kasus, yaitu menghendaki agar pihak-pihak 

yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan 

dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu 

permasalahan peserta didik (klien) mengalih tangankan 

permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. Guru 

pembimbing dapat menerima alih tangan kasus dari orang 

tua, guru lain, atau ahli lain; dan demikian pula guru 

pembimbing dapat mengalih tangankan kasus kepada guru 

mata pelajaran atau praktek dan lain-lain.  

12) Tut Wuri Handayani, yaitu asas bimbingan dan konseling 

yang menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling 

secara keseluruhan dapat menciptakansuasana yang 

mengayomi, mengembangkan keteladanan, memberikan 

rangsangan dan dorongan serta kesempatan yang seluas-

luasnya kepada peserta didik (klien) untuk maju (Samsu 

Yusuf, Juantika Nur Ihsan, 2008:23). 

 

Begitu pentingnya asas-asas tersebut, sehingga dapat 

dikatakan bahwa asas-asas itu merupakan jiwa dan nafas dari seluruh 

proses kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. Apabila asas-

asas itu tidak dijalankan dengan baik penyelenggaraan pelanyanan 

bimbingan dan konseling akan tersendat-sendat atau bahkan akan 

berhenti sama sekali. 

d. Fungsi Guru bimbingan dan Konseling Disekolah 

Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang mempunyai 

tugas, tanggungjawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik. 

Bentuk peranan guru BK meliputi tugas dan fungsi guru BK sebagai 

wujud tanggung jawab atas profesi yang disandangnya. Guru BK 

memliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan pada pedoman 
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pelaksanaan tugas guru BK dan pengawas, tugas guru BK terkait 

dengan pengembangan dan pembinaan pada siswa yang sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat dan kepribadian siswa di sekolah.  

Tugas BK pada umumnya yaitu membantu siswa dalam : 

1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan 

yang membantu siswa dalam memahami, menilai bakat 

dan minat.  

2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan 

yang membantu siswa dalam memahami dan menilai serta 

mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan 

industrial yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan 

bermartabat.  

3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang 

pelayanan yang membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan belajar untuk mengikuti pendidikan di 

sekolah/madrasah secara mandiri.  

4) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu siswa dalam memahami dan menilai informasi, 

serta memilih dan mengambil keputusan karir.  

5) Pengembangan kehidupan beragama, yaitu bidang 

pelayanan yang membantu siswa dalam bimbingan 

rohaninya sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan 

masing-masing (Departemen Pendidikan Nasional 

2009:11). 

 

Beberapa tugas yang harus dilakukan guru BK tersebut juga 

harus dituangkan dalam jenis layanan dan kegiatan pendukung. Jenis 

layanan yang harus dilakukan yakni (1) layanan orientasi, (2) layanan 

informasi, (3) layanan penempatan dan penyaluran, (4) layanan 

penguasaan konten, (5) layanan konseling perorangan, (6) layanan 

bimbingan kelompok, (7) layanan konseling kelompok (8) layanan 

konsultasi (9) layanan mediasi (Departemen Pendidikan Nasional 

2009:12). 
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 Jenis-jenis layanan tersebut harus dilaksanakan dalam suatu 

proses yang diperankan oleh guru BK dalam tugasnya, dan didukung 

oleh kegiatan-kegiatan pendukungnya, yaitu (1) aplikasi instrumen, 

(2) himpunan data, (3) konferensi kasus, (4) kunjungan rumah 

(5)tampilan kepustakaan (6) alih tangan kasus (Departemen 

Pendidikan Nasional 2009:13). Berkaitan dengan tugas, berikut ini 

terdapat beberapa peran guru BK merujuk pada fungsi yang 

dijalankan sebaga guru BK. Sardiman dalam kegiatan belajar 

mengajar, yang berupa bimbingan antara lain 

1) Pemberi Informasi (Informator)  

Peran guru sebagai informator dimaksudkan bahwa 

guru BK sebagai pelaksana bimbingan yang informatif, 

baik dalam laboratorium, studi lapangan atau sumber 

informasi dari kegiatan akademik maupun umum.  

2) Penyusun dan Pengatur (Organisator)  

Guru BK sebagai Organisator artinya guru berperan 

sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, work shop, 

jadwal pelajaran dan lain-lain. Hal ini berkaitan dengan 

komponen-komponen yang berhubungan dengan kegiatan 

bimbingan dan diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga 

dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada 

siswa.  

3) Pemberi Dorongan (Motivator)  

Peranan motivator ini mengindikasikan bahwa guru 

BK harus dapat merangsang dan memberikan dorongan 

serta reinforcement untuk mendinamiskan potensi siswa. 

Menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 

(kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika dalam proses 

bimbingan.  

4) Pengarah (Director)  

Jiwa kepemimpinan guru BK dalam peranan ini 

lebih menonjol. Guru BK dalam hal ini harus dapat 

membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa 

sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan  

5) Penggagas (Inisiator)  
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Peran inisiator ini dimaksudkan bahwa guru BK 

dituntut untuk mampu untuk mencetuskan ide-ide yang 

kreatif dan inofatif dalam proses bimbingan.  

6) Pengirim pesan (Transmitter)  

Peran sebagai transmitter ini diharapkan guru BK 

dapat bertindak sebagai penyebar kebijaksanaan 

pendidikan dan pengetahuan dalam proses bimbingan.  

7) Penyedia dan pemberi kemudahan (Fasilitator)  

Peran ini diharapkan guru BK harus mampu 

memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses 

bimbingan.  

8) Penengah dan Perantara (Mediator)  

Peran guru BK sebagai mediator dimaksudkan 

bahwa guru BK harus mampu menjadi penengah atau 

media dalam kegiatan bimbingan. 

9) Penilai (Evaluator).  

Peran ini menyimpulkan bahwa guru BK 

mempunyai otoritas untuk menilai prestasi siswa dalam 

bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga 

dapat menentukan bagaimana siswanya berhasil atau 

tidaknya (Sardiman, A.M, 1996:144). 

 

e. Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Layanan bimbingan dan konseling dilakukan melalui kontak 

langsung dengan sasaran layanan (konseli/siswa), dan secara langsung 

berkenaan dengan masalah atau kepentingan tertentu yang dirasakan 

oleh sasaran layanan itu. Pelayanan bimbingan dan konseling 

memiliki beberapa jenis layanan meliputi: layanan orientasi; layanan 

informasi; layanan penempatan atau penyaluran; layanan penguasaan 

konten; layanan konseling perorangan; layanan bimbingan kelompok; 

layanan konseling kelompok; layanan konsultasi; dan layanan 

mediasi. Adapun penjelasan jenis layanan bimbingan dan konseling 

sebagai berikut: 

1) Layanan Orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling 

yang diperuntukkan untuk siswa baru yang akan mengenal 
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lingkungan sekolah, lokasi perpustakaan, mushola, 

laboraturium komputer, kantin, kamar mandi, lapangan, 

ruang guru dan kepala sekolah, bagian administrasi serta 

personel guru dan karyawan. 

2) Layanan Konseling Perorangan yaitu layanan yang 

diberikan untuk membantu siswa mengatasi masalah 

pribadi yang dialaminya. 

3) Layanan Bimbingan Kelompok yaitu layanan yang 

diberikan untuk membantu sejumlah siswa yang 

dikumpulkan untuk membahas tentang pengembangkan 

pribadi, kemampuan sosial, serta kegiatan belajar melalui 

suasana kelompok. 

4) Layanan Konsultasi yaitu layanan yang diberikan untuk 

membantu siswa untuk memperoleh wawasan, 

pemahaman, dan cara untuk menyelesaikan masalah 

dengan guru pembimbing. 

5) Layanan Mediasi yaitu layanan yang diberikan untuk 

membantu siswa yang sedang bermasalah atau bertengkar 

demi memperbaiki hubungan antara mereka. (Tohirin, 

2014:62). 

 

f. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling. 

Dalam pemberian bimbingan dikenal dengan adanya langkah-

langkah sebagai:  

a. Langkah identivikasi kasus, langkah ini dimaksudkan untuk 

mengenal kasus serta gejala-gejala yang tampak. Dalam 

langkah ini pembimbing mencatat kasus-kasus yang perlu 

mendapat bimbingan dan memilih mana yang akan 

mendapatkan bantuan yang terlebih dahulu.  

b. Langkah diagnosa, yaitu langkah untuk menetapkan 

masalah yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. 

Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah dengan 

mengumpulkan data dengan mengadakan studi kasus yang 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Setelah 

data terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi 

serta latar belakangnya. Dari data studi kasus yang 

terkumpul, kemudian dibuat kesimpulan sementara dan 

kesimpulan ini kemudian dibicarakan lagi dalam pertemuan 

kasus untuk mebetapan masalah dan latar belakangnya.  

c. Langkah prognosa, yaitu langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk 

menbimbing kasus. Langkah prognosa ini ditetapkan 

berdasarkan kesimpulan-kesimpilan dalam langkah 
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diagnosa, yaitu setelah menetapkan masalah serta 

latarbelakangnya. Untuk menetapkan langkah prognosa ini 

sebaiknya ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan dan berbagai faktor.  

d. Langkah terapi, yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa 

yang ditetapkan dalam langkah prognosa. Pelaksanaan ini 

tentu memakan waktu yang banyak dan proses continue, 

sistematis, serta memerlukan adanya pengamatan yang 

cermat. Contoh, langkah ini mengunjungi rumah, 

mengadakan diskusi, kerja kelompok, pemberian 

keterangan dalam kelas oleh guru serta membantu secara 

individual dalam belajar.  

e. Langkah evaluasi dan Follow Up, langkah ini dimaksudkan 

untuk menilai atau untuk mengetahui sampai sejauh 

manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah tercapai 

hasilnya. Dalam langkah Follow Up atau tindak lanjut, 

dilihat dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu 

yang lebih jauh (Tohirin, 2014:16). 

 

g. Penanganan Efektif  Bimbingan dan Konseling Disekolah. 

Penanganan siswa dalam bimbingan dan konseling pada 

umumnya diartikan sebagai penanganan siswa bermasalah dan yang 

prestasinya jauh berada dibawah pencapaian teman-temannya. 

Pandangannya yang demikian mengartikan istilah secara sempit. 

Penanganan siswa secara luas tidak hanya menyangkut siswa yang 

bermasalah (misalnya melanggar tata tertib) tetapu juga menyangkut 

penanganan siwa yang menunjukan prestasi tinggi. Penanganan secara 

luas adalah didasarkan atas kekuatan, kelebihan, kecenderungan dan 

kelemahan atau kekurangan mereka dalam segala aspek kehidupan. 

Istilah efektif dalam penanganan, bukan berarti semata-mata untuk 

efektifitas pencapaian tujuan, yakni berupa hasil-hasil yang diperoleh 

siswa. Dan bukan semata-mata untuk efektifitas program yang 
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dilaksanakan dengan mengabaikan prosesnya. Efektif bukan hanya 

ingin melihat efek optimal dari suatu penanganan, bila hasil yang 

menjadi tekanan. Istilah efektif yang dimaksud disini adalah tidak 

mengabaikan proses. Dengan demikian, kalauistilah penanganan 

diartikan secara luas, maka istilah efektif juga diartinya demikian. 

Singkat kata penanganan disini menekankan pada proses kegiatan yang 

dipandu oleh profesionalis yang pada ahirnya akan memberikan hasil 

yang nyata dan bermanfaat. Sementara itu istilah efektif secara luas 

menunjuk kepada efektivitas dalam proses menyiapkan perencanaan 

program. Dalam mengimplementasikan progam dan dalam evaluasi 

serta pertimbangan keputusan. Untuk menunjang terlaksanakannya 

penanganan yang efektif, tentunya perlu ditunjang dengan prinsip-

prisip penanganan antara lain;  

a. Progamnya mudah dibuat. 

b. Menggunakan alat perlengkapan yang diperlukan.  

c. Progamnya mudah diimplemetasikan.  

d. Progamnya mudah di Monitoring dan di Evaluasi.  

e. Pelaksanan progam fleksibel, artinya tidak kaku, luwes, dan 

mudah mengikuti situasi dan kondisi.  

f. Penciptaan suasana kerjasama.  

g. Perencanaan progam bimbingan dan konseling yang benar-

benar sesuai dengan kebutuhan sekolah sehingga dapat 

menunjang berhasilnya pencapaian tujuan kurikuler sekolah 

(Ridwan, 2008:10). 

 

Kesimpulan yang dapat penulis rumuskan dari uraian diatas 

tentang proses penanganan efektif adalah proses yang terencana, 

sistematis, dan kontinu yakni proses yang terkendali untuk 

memberikan bukti yang nyata. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Indri Astuti. 2009. Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Dengan 

Menggunakan Layanan Konseling Individual (Studi Kasus Pada Siswa 

Kelas XI IPS di SMA Muhammadiah I Purbalingga). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang 

usaha peneliti mengurangi perilaku membolos siswa. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa 1). Adanya faktor intrinsik dan ekstrinsik seperti 

ajakan teman untuk membolos dan pikiran irasional siswa yang merasa 

dirinya tidak diterima lingkungannya. 2). bentuk perilaku membolos 

siswa berupa sering keluar saat jam pelajaran, karena malas belajar, tidak 

masuk sekolah berselang-seling hari dengan bermain game. 3). alternatif 

penanganan yang dilakukan dalam mengatasi perilaku membolos antara 

lain menggunakan pendekatan behavior melalui teknik asertif training 

dan teknik rational emotif.  

2. Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik Penguatan Positif 

Sebagai Upaya Meminimalisirkan Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas 

X.1 SMA Negeri 1 Sawan Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengethui pelaksanaan konseling behavioral dengan 

teknik penguatan positif untuk meminimalisirkan perilaku membolos,  

hasil penelitian menunjukan adanya penuruna perilaku membolos sesudah 

diberikan tindakan penurunan perilaku membolos siswa dipantau dari 

perubahan kehadiran disekolah sangat meningkat yang didukung dari 

daftar hadir dikelas yaitu jumlah membolos 3x menjadi 1x dan jumlah 
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membolos 5x menjadi 3x pada siklus 1 terjadi penurunan yang signifikat 

dari ketiga konseling signifikat 2, dari hasil observasi dan keterangan dari 

teman, wali kelas, dan guru bidang studi menyatakan bahwa konseling 

sudah banyak menunjukan perubahan perilaku arah positif. Ini 

menunjukan bahwa konseling behavior dengan teknik penguatan positif 

efektif untuk meminimalisirkan perilaku membolos. 

3. Revani Yant Eryana. 2010. Mengurangi Perilaku Membolos Siswa 

Dengan Menerapkan Konseling Behavior Melalui Teknik Pengondisian 

Operan ( Studi Kasus Pada Beberapa Siswa Kelas VIII C di SMP Negeri 

25 Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010). Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang 

usaha peneliti dalam mengurangi perilaku membolos siswa. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Perilaku membolos siswa sebelum 

dilakukan konseling behavior dengan teknik pengondisian operan 

menunjukkan aspek frekuensi dan durasi membolos yang tinggi, dengan 

bentuk perilaku membolos seperti tidak masuk sekolah tanpa izin, 

meninggalkan jam pelajaran, dan meninggalkan jam pelajaran tertentu. 2). 

Perilaku membolos ketiga klien setelah dilakukan konseling behavior 

dengan teknik pengondisian operan secara umum menunjukkan 

penurunan frekuensi dan durasi disetiap indikator bentuk perilaku 

membolos.  

Dari uraian hasil penelitian di atas menunjukan bahwa perilaku 

membolos siswa dapat ditagani dan dikurangi melalui pemberian layanan 
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bimbingan dan konseling pada siswa. Sehingga hasil penelitian tersebut 

menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi 

dengan aspek, tempat, waktu dan kondisi yang berbeda. Diharapkan 

penelitian ini akan memberikan variasi yang berbeda bagi penelitian yang 

sejenis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut  Deni Darmawan (2014:3), penelitian adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan  data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin  kita ketahui.  

Jika ditinjau dari rujukan primernya, maka penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang bermaksud untuk mengetahui data 

responden secara langsung dari lapangan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009:72), 

yaitu dengan penyajian gambaran tentang situasi secara rinci dan akurat 

mengenai peran guru BK dalam mengatasi masalah kedisiplinan siswa, 

kegiatan yang dilakukan, serta faktor pemdukung dan penghambat 

pelaksanaan kegiatan tersebut.  

Penelitian kualitatif menurut Moloeng (2009:6) adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan persoalan 

tentang manusia yang diteliti. Dengan cara mendeskripsikan data yang berupa 

kata-kata lisan dan tulisan dari orang-orang yang diwawancarai. Penelitian ini 

diharapkan dapat mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang 

perilaku membolos siswa dan peran pelayanan bimbingan dan konseling di 

SMP Negeri 11 Kerinci. 
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B. Informan Penelitian 

Informan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi adalah penyelidik, 

pemberi informasi dan data (Deni Darmawan, 2014: 539). Penelitian ini 

terdiri dari dua informan yaitu informan kunci dan informan pendukung. 

Menurut Sugiyono (2014:246) infoman kunci adalah orang-orang yang sangat 

memahami permasalahan yang diteliti. Informan kunci dalam penelitian ini 

adalah guru bimbingan konseling sedangkan informan pendukung adalah 

kepala sekolah, guru dan siswa SMP Negeri 11 Kerinci. Untuk lebih jelasnya 

mengenai data informan penelitian dapat dilihat pada table berikut:   

Tabel 1: Data Informan Penelitian 

No Informan Jumlah Keterangan 

1 Kepala Sekolah 1 Pendukung  

2 Guru BK 6 Kunci  

3 Orang Tua Siswa 2 Pendukung  

4 Siswa  3 Kunci  

Total 12  

Sumber : Dokumentasi, Kantor Tata Usaha SMP Negeri 11 Kerinci, Tanggal 13 Janauari 

2020 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan 

data untuk suatu keperluan (Suharsimi Arikunto, 2007:208).” Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh 

melalui hasil observasi dan wawancara dengan beberapa informan 

penelitian.  
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2. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2007:157), sumber data adalah 

subjek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua macam yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono (2014:133) sumber data primer yaitu 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung 

dari tangan pertama, yaitu kata-kata dan tindakan subyek serta 

gambaran dan pemahaman dari subyek yang diteliti sebagai dasar 

utama melakukan interpretasi data. Data tersebut diperoleh secara 

langsung dari orang-orang yang dipandang mengetahui masalah yang 

akan dikaji dan bersedia memberi data yang diperlukan. Pada 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah guru 

bimbingan konseling SMA Ngeri 11 Kerinci. 

b. Sumber Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2014:133) sumber data sekunder yaitu 

sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah literatur mengenai data-data objektif keadaan SMP Negeri 11 

Kerinci yang meliputi sejarah, visi, misi, tujuan serta keadaan sarana 

dan prasarana di sekolah ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini ada beberapa metode yaitu: 

1. Metode Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti (Amirul Hadi, 2005:94). Observasi 

adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada obyek penelitian. Cara yang paling efektif dalam obervasi 

adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen.  

Metode ini digunakan untuk melihat langsung kondisi sosial 

medan penelitian untuk memudahkan bagi peneliti dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan. Bertujuan untuk mengetahui secara persis kondisi 

sekolah yang meliputi sejarah, letak geografis, struktur oraganisasi, 

keadaan guru, tata usaha, dan siswa serta keadaan sarana. Dalam 

pelaksanaan penelitian peneliti menggunakan jenis observasi langsung, 

yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang 

diteliti. Seperti halnya peneliti lakukan terhadap kegiatan belajar murid 

dan mengamati guru yang sedang mengajar. 

2. Metode wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu data tertentu (Beni Ahmad Saebani, 2008:190). Ciri utama 
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dari interview adalah kontak lansung dengan tatap muka antara pencari 

informasi, dan sumber informasi. (Margono, 2009:165). 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur 

yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 

dipertanyakan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

bebas terpimpin, di mana peneliti membawa sederet pertanyaan dan juga 

menanyakan hal-hal lain yang terkait dengan penjelasan yang telah 

dipaparkan oleh subjek peneliti.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian yang sangat 

penting, karena dengan analisis ini data yang ada akan nampak manfaatnya 

terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai tujuan akhir 

penelitian.  

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan dalam menganalisis 

data yakni, menggunakan teknik analisis dari Miler dan Huberman antara 

lain: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tidak sedikit, oleh 

karena itu data-data tersebut perlu dicatat secara terperinci dan teliti. 

Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.  Menurut 

Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tanzeh dan 

Suyitno (2006:175), reduksi data adalah “Proses pemilihan, pemutusan 
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perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

mentah yang didapat dari catatan-catatan penulis dilapangan. Data yang 

penulis peroleh dari lapangan, penulis pilah dan kelompokkan sesuai 

dengan fokus penelitian. Sehingga akan lebih mudah dipahami dan 

dimengerti hingga akhirnya data dapat disajikan dengan baik. 

2. Penyajian Data 

Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-

kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data 

merupakan sekelompok informasi yang tersusun secara sistematis yang 

memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, 

penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai 

temuan penelitian  (Ahmad Tanzeh dan Suyitno (2006:176). 

3. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi 

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus 

menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun 

setelah selesai dilapangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan 

penarikan kesimpulan. Untuk mengarahkan hasil kesimpulan ini tentunya 

berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, 

observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat 

melaksanakan kegiatan dilapangan.  Dalam tahapan analisis data ini 

penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang 

diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Membolos Siswa di SMP 

Negeri 11 Kerinci 

 

a. Faktor Dari Dalam Diri Sendiri.  

Sebab membolos dari dirinya sendiri yaitu ia merasa senang 

membolos karena bisa bertemu dengan teman-temannya dan bermain 

kemanapun mereka mau. Ia merasa puas dengan apa yang ia dapatkan 

dari membolos. Siswa juga merasa tidak enak jika ia tidak ikut 

membolos. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ams 

ketika wawancara dengan penulis ia menyampaikan,  

Saya tidak enak menolak, jika menolak ajakan teman-teman 

untuk membolos, dan saya takut kalau saya tidak ikut 

membolos teman-teman akan memusuhi saya dan saya 

dianggap tidak menghargai teman serta kurang solidaritas 

dalam berteman (Ams, 07 Januari 2020). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas salah satu penyebab Ams 

membolos ialah dikarenakan diajak teman-temannya dan ia tidak bisa 

menolak. Karena yang mengajak dia membolos banyak dan berganti-

ganti maka Ams menjadi paling banyak membolos di antara teman-

temannya. Ams pergi membolos karena diajak teman-temannya. Ams 

mengaku tidak enak jika menolak diajak temannya membolos karena 

biasanya ia dan temannya selalu berangkat dan pulang bersama. 
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Hal yang sama juga disamakan oleh Sln ketika wawancara 

dengan penulis beliau menyampaikan,  

Alasan saya membolos karena diajak teman-teman, dan teman 

saat saya membolos bukanlah teman satu sekolah, melainkan 

teman bermainnya yaitu teman satu kampung. Biasanya kami 

janjian dulu pada malam harinya bahwa besok ketemu di suatu 

tempat bersama-sama. Janjian itu kadang masih pada jam 

sekolah karena banyak teman-teman saya yang sudah tidak 

sekolah. saya. merasa tidak enak jika menolak ajakan 

temannya. Saya merasa senang saat berkumpul dengan teman-

teman. Saat membolos biasanya kami main PS atau pergi ke 

tempat rekreasi. Penjaga PS maupun orang-orang di sekitar 

tempat ia pergi membolos tidak pernah ada yang menegur, 

sehingga kami merasa nyaman (Sln, 07 Januari 2020) 

 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh 

Mrz ketika wawancara dengan penulis ia menyampaikan,  

Alasan saya membolos karena sering mengantuk dikelas, 

sehingga saya ingin tidur. Saya mengantuk karena pada malam 

harinya saya sering bergadang bersama teman-teman samapi 

larut malam. Biasanya saat bergadang saya main gitar dan 

ngobrol. Pada saat kami bergadang, tidak ada warga 

masyarakat yang menegur (Mrz, 07 Januari 2020). 

 

Dari hasil wawancara yang telah penulis paparkan diatas dapat 

diketahui bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku 

membolos pada siswa di SMP Negeri 11 Kerinci adalah disebabkan 

dari sendiri, seperti diajak oleh teman untuk membolos karena 

biasanya mereka selalu berangkat dan pulang bersama, dan juga 

karena sering mengantuk di kelas. 

b. Faktor Keluarga.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan 

bahwa salah satu penyebab terjadi perilaku membolos siswa di SMP 
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Negeri 11 Kerinci adalah disebabkan oleh faktor keluarga. Hal ini 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Azhari selaku guru 

bimbingan konseling beliau menyampaikan,  

Sebagian orang tua siswa diketahui baru tahu tentang perilaku 

membolos anaknya setelah dipanggil oleh guru kesekolah. 

orang tua siswa sering mengaku sangat kaget dan marah 

anaknya membolos. Karena mereka mengetahui bahwa setiap 

hari anaknya selalu berangkat sekolah dan pulangnya juga 

selalu tepat waktu, dan sebagian besar oarang tua siswa 

bekerja sebagai petani yang bekerja dari pagi sampai sore, 

bahkan kadang sampai malam hari. Biasanya orang tua hanya 

memiliki waktu bersama saat liburan dan biasanya mereka 

ngobrol dan bersama di rumah (Azhari, 09 Januari 2020).   

 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh ibu 

Mryn ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

“Saya baru mengetahui kalau anak saya sering membolos. 

Saya mengetahui kalau anak saya sering membolos dari wali 

kelasnya saat pengambilan raport. Saat mengetahui anak saya 

sering bolos saya sangat marah. Sehari-hari anak saya memang 

agak bandel, dan jarang berada di rumah dan lebih sering 

bermain dengan teman-temannya. Saya sudah berusaha 

mengingatkannya tapi tidak berhasil. Terkadang saya juga 

tidak tahu ke mana perginya anak saya bersama dengan teman-

temannya. Anak saya biasanya belajar sehabis sholat maghrib 

karena setelah isya ia pasti bermain bersama teman-temannya. 

Saya bekerja di bengkel mulai dari pagi, bahkan sampai 

malam bila ada banyak pekerjaan. Ibunya sebenarnya sebagai 

ibu rumah tangga dan banyak waktu untuk Ams, tetapi karena 

ibunya tidak tegas, makanya ia tidak mendengar perkataan dari 

ibunya (Mryn, 09 Januari 2020). 

  

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Mw ketika 

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan 

Awalnya saya tidak mengetahui kalau Antoni sering 

membolos. saya mengetahui kalau Antoni sering membolos 

dari wali kelasnya saat pengambilan raport. Sewaktu 

mengetahui kalau Sln sering membolos, saya sangat marah. 

Saya mengakui kurang mengetahui kebiasaan sehari-hari Sln. 
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Hal ini dikarenakan kesibukan saya dalam bekerja. Tetapi pada 

pagi harinya saya selalu membangunkannya untuk berangkat 

sekolah dan Antonipun langsung mandi dan sarapan, tetapi 

setelah itu saya berangkat kerja dan tidak mengetahui apakah 

Sln berangkat sekolah atau tidak. Setiap malam Sln memang 

sering keluar, katanya ngumpul sama teman-temannya dan 

pulangnya sampai larut malam. Kadang saya tidak mengetahui 

jam berapa Sln pulang dan saya juga jarang menanyakannya. 

Saya bekerja sebagai petani sehingga berangkat kerja dari pagi 

hari dan pulang pada sore hari. Saya juga mengetahui bahwa 

tidak memiliki banyak waktu untuk Sln tetapi sering  

mengingatkannya untuk belajar (Mw, 09 Januari 2020)  

 

Dari hasil wawancara yang telah penulis paparkan diatas dapat 

penulis simpulkan bahwa salah satu faktor penyebab terjadi perilaku 

membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci adalah faktor keluarga, 

dimana sebagai orang tua siswa di SMP Negeri 11 Kerinci bekerja 

sebagai petani yang berangkat bekerja dari pagi hingga sore, sehingga 

menyebabkan mereka kurang memperhatikan perilaku anaknya di 

sekolah. 

c. Faktor Lingkungan Sekolah.  

 

Keadaan sekolah tempat subjek belajar sangat berpengaruh 

pada tingkah laku subjek termasuk perilaku membolos. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah penulis lakukan diketahui bahwa salah 

satu faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku membolos siswa di 

SMP Negeri 11 Kerinci ialah lingkungan sekolah. Hal ini sesuia 

dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu Linda Purwati ketika 

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Mrz membolos dikarenakan pergaulannya yang tidak baik. 

Kebiasaan sehari-hari Mrz adalah anak yang pendiam dan 

tidak suka berbuat yang aneh-aneh. Penanganan yang 
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dilakukan oleh guru pembimbing selama ini yaitu dengan 

mengadakan pendekatan dengan siswa, memberikan 

peringatan secara lisan dan mendatangkan orang tuanya. 

Setelah orang tuanya didatangkan, maka guru pembimbing 

berencana untuk memanggil orang tuanya lagi dan memberi 

skors selama 3 hari apabila Mrz masih membolos (Mrz, 09 

Januari 2020).  

 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh ibu 

Diana Oktaviana ketika wawancara dengan penulis beliau 

menyampaikan, 

Sln merupakan salah satu siswa yang sering membolos. 

Teman-teman Sln kebanyakan adalah teman sekampungnya 

dan anak sekolah lain yang suka membolos. Tapi ia juga 

memiliki banyak teman di sekolah. Meskipun demikian ia 

menganggap Sln adalah anak yang asyik diajak bicara. Guru 

biasanya hanya mengabsen siapa siswa yang tidak masuk dan 

kadang mereka berpesan agar mengingatkan temannya besok 

jangan membolos lagi, tapi ada juga guru yang hanya diam 

saja. Teman-teman sekelasnya biasanya cuek kalau ada yang 

membolos, mereka jarang menegur atau mengingatkan, tetapi 

ada juga beberapa yang mengingatkan (Diana Oktoviana, 09 

Januari 2020).  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku membolos siswa 

di SMP Negeri 11 Kerinci ialah lingkungan sekolah, dimana biasanya 

guru hanya mengabsen siapa siswa yang tidak masuk dan kadang 

mereka berpesan agar mengingatkan temannya besok jangan 

membolos lagi, tapi ada juga guru yang hanya diam saja. Teman-

teman sekelasnya biasanya cuek kalau ada yang membolos, mereka 

jarang menegur atau mengingatkan. 
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d. Faktor teman sebaya  

Bedasarkan hasil wawamcara yang penulis lakukan diketahui 

bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku membolos siswa 

di SMP Negeri 11 Kerinci adalah faktor teman sebaya dan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak 

Azhari ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Ams memang merupakan salah satu siswa yang sering 

membolos. Ams membolos dikarenakan pergaulannya yang 

tidak baik. Kebiasaan sehari-hari Ams adalah anak yang 

pendiam dan tidak suka berbuat yang aneh-aneh. Penanganan 

yang dilakukan oleh guru pembimbing selama ini yaitu dengan 

mengadakan pendekatan dengan siswa, memberikan 

peringatan secara lisan dan mendatangkan orang tuanya. 

Setelah orang tuanya didatangkan, maka guru pembimbing 

berencana untuk memanggil orang tuanya lagi dan memberi 

skors selama 3 hari apabila Ams masih membolos (Azhari, 13 

Januari 2020).  

 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh ibu  

Linda Purwati ketika wawancara dengan penulis beliau 

menyampaikan,  

Salah satu alasan Ams sering membolos disebabkan karena 

pergaulannya yang kurang baik. Ini diketahui guru 

pembimbing saat melakukan konseling dengan siswa. Guru 

pembimbing telah berusaha atau bahkan menghilangkan 

perilaku membolos Ams dengan cara memanggil dan 

mengkonselingnya. Tindakan yang akan dilakukan oleh Guru 

Pembimbing selanjutnya adalah memanggil orang tua Ams 

apabila perilaku membolosnya masih berkelanjutan Linda 

Purwati, 13 Januari 2020). 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Herlina 

ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Sln membolos karena ia berteman dengan teman-teman yang 

kurang baik. Sln sering keluar malan bersama teman-temannya 
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sampai larut malam. Hal ini diketahui saat guru pembimbing 

mengadakan konseling dengan Sln. Guru pembimbing telah 

berusaha mengurangi atau bahkan menghilangkan perilaku 

membolos Sln dengan memanggil dan mengkonselingnya. 

Tindakan yang akan dilakukan oleh Guru Pembimbing 

selanjutnya adalah memanggil orang tua Sln apabila perilaku 

membolosnya masih berkelanjutan (Herlina, 13 Januari 2020).  

 

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa teman sebaya 

juga termasuk salah satu faktor penyebab terjadi perilaku membolos 

siswa di SMP Negeri 11 Kerinci, hal ini tampak dari salah satu alasan 

siswa membolos karena berteman dengan teman-teman yang kurang 

baik. sehingga siswa sering keluar malan bersama teman-temannya 

sampai larut malam. 

e. Faktor lingkungan masyarakat  

Masyarakat yang kurang menganggap pendidikan penting 

maka ia tidak akan memperhatikan pendidikan di sekitarnya. 

Sehingga apabila ada yang membolos masyarakat cuek dan tidak 

peduli. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Sln ketika 

wawancara dengan penulis ia menyampaikan,  

Pada saat membolos saya bersama teman-teman pergi ke 

tempat PS atau nongkrong di warung pinggir jalan yang cukup 

jauh dari sekolah sehingga tidak diketahui oleh pihak sekolah. 

Pada saat membolos dan bermain PS atau nongkrong di 

warung, saya dan teman-temannya tidak ditegur oleh penjaga 

PS maupun pemilik warung secara berlebih. Suatu hari ia 

pernah ditegur oleh penjaga warung, tetapi saya beralasan 

bahwa gurunya rapat. Setelah itu, penjaga warung tidak pernah 

menegurnya lagi (Sln, 13 Januari 2020). 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ams ketika  

wawancara dengan penulis ia menyampaikan,  
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Saya merasa senang saat berkumpul dengan teman-temannya. 

Saat membolos biasanya kami main PS atau pergi ke tempat 

rekreasi. Penjaga PS maupun orang-orang di sekitar tempat 

kami pergi membolos tidak pernah ada yang menegur, 

sehingga kami merasa nyaman (Ams, 13 Januari 2020). 

 

Selanjutnya juga disampaikan oleh Mrz ketika wawancara 

dengan penulis beliau menyampaikan. 

Salah satu alasan saya memboloas ialah mengantuk dikelas, 

saya mengantuk karena pada malam harinya saya bergadang 

bersama teman-temannya samapi larut malam. Biasanya saat 

bergadang saya dan teman-teman main gitar dan ngobrol. Pada 

saat kami bergadang, tidak ada warga masyarakat yang 

menegur (Mrz, 13 Januari 2020). 

 

Dari hasil wawancara yang telah penulias paparkan diatas  

ketahui bahwa ada beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku 

membolos siswa SMP Negeri 11 Kerinci yakni, faktor dari diri 

sendiri, lingkungan keluarga, linkungan sekolah, teman sebaya dan 

lingkungan masyarakat.  

2. Akibat Perilaku Membolos Terhadap Siswa SMP Negeri 11 Kerinci 

Akibat perilaku membolos berakibat pada dirinya sendiri dan bagi 

orang lain. Bagi dirinya sendiri maka ia akan ketinggalan pelajaran. Hal 

ini akan menyebabkan siswa mengalami kegagalan dalam pelajaran, tidak 

naik kelas, nilainya jelek dan kegagalan lain di sekolah. Sedang bagi 

orang lain, terutama siswa sekelas, mereka akan terganggu dengan siswa 

yang membolos karena kemungkinan guru akan menegur siswa yang 

membolos pada pertemuan selanjutnya sehingga menyita waktu pelajaran. 

Guru pelajaran juga akan menerangkan kembali materi yang sudah 

diajarkan pada pertemuan berikutnya apabila ada anak yang belum 
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paham, dan tentunya siswa yang pada pertemuan sebelumnya membolos 

tidak paham.  

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Azhari 

ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan 

Ada beberapa akibat dari perilaku membolos terhadap siswa 

seperti akan menyebabkan gagal dalam pelajaran, mengganggu 

kegiatan belajar temanteman sekelas dan masih banyak akibat 

yang ditimbulkan. Diantara akibat dari membolos yaitu dia akan 

bergaul dengan teman-teman yang tidak baik atau terjerumus 

dalam pergaulan bebas yang akan menyebabkan banyak lagi 

kenakalan-kenakalan remaja yang lain (Azhari, 21 Januari 2020). 

 

Tugas remaja dalam perkembangannya adalah harus dapat 

menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh sekolah lanjutan atas dalam 

menuju perguruan tinggi atau kelompok kerja tertentu menuju pekerjaan 

yang benar-benar menunjuk pada profesi tertentu. Kegagalan dalam tugas 

perkembangan ini berarti munculnya kehidupan orang dewasa yang tidak 

berbahagia dalam perkawinan maupun kegagalan dalam belajar bekerja 

sama dengan orang lain. Siswa yang sering melakukan pelanggaran tata 

tertib di sekolah, kemungkinan besar pada masa dewasa ia juga tidak akan 

bahagia dalam perkawinan maupun hubungan dengan orang lain.1  

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu Nansi 

Afriantama ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Membolos yang dilakukan siswa merupakan salah satu kegagalan 

dalam tugas perkembangan. Karena siswa melanggar tata tertib 

yang ada di sekolah, maka sulit untuk menuju ke masa depan yang 

baik. Jadi tugas perkembangan ini tidak dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh siswa yang membolos sehingga akan 

                                                
1 Melly Sri Sulastri Rifai, Tugas-tugas Perkembangan dalam Rangka Bimbingan 

Perawatan Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1977), h. 45 
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mengakibatkan kegagalan pada masa depan siswa (Nansi 

Afriantama, 21 Januari 2020). 

 

Kemudian juga ditambahkan oleh ibu Herlina ketika wawancara 

dengan penulis belaiu menyampaikan,  

Secara psikologis, akibat remaja yang sering melakukan 

pelanggaran seperti membolos cenderung puas dan memotivasi 

mereka untuk mengulangi perilaku itu. Pelanggaran 

menghilangkan kesempatan anak untuk belajar mendapatkan 

kepuasan dari perilaku yang disetujui secara sosial. Bila mereka 

memperoleh kepuasan dari pelanggaran, mengapa mereka harus 

menjadi baik. Pelanggaran ini akan semakin serius, hingga 

akhirnya anak merasa malu dan bersalah. Pada waktunya, 

keyakinan ini akan berkembang menjadi perasaan ketidak 

mampuan dan rasa rendah diri yang dapat mengganggu kesehatan 

mental. Pelanggaran merupakan bahaya yang serius bagi 

penyesuaian diri dan sosial (Herlina, 21 Januari 2020).  

 

Dari perilaku membolos siswa di atas dapat dikatakan sebagai 

awal kejahatan apabila tindakan perilaku membolos tidak segera teratasi 

sehingga akan menimbulkan damfak negatif bagi perkambangan siswa. 

Dengan membolos siswa berpotensi besar bergaul dengan teman-teman 

yang tidak baik yang akan mengakibatkan timbulnya kenakalan pada 

remaja yang mengarah pada kejahatan.  

3. Peran Pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam Penanganan 

Perilaku Membolos Siswa di SMP Negeri 11 Kerinci 

 

a. Fungsi preventif bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku 

membolos siswa  

 

Dalam hal ini Bimbingan dan Konseling berfungsi 

memberikan pelayanan yang berguna untuk memahami keadaan siswa 

dan lingkungannya, serta memberikan pemahaman siswa terhadap 

informasi yang mereka perlukan. Tindakan preventif ini merupakan 
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suatu tindakan yang berfungsi untuk mencegah timbulnya kenakalan 

remaja. Terkait dalam upaya mengatasi perilaku membolos siswa 

tindakan preventif ini dilakukan secara sistematis, terencana dan 

terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul. hal ini sesuai 

dengan apa yang disampaikan oleh bapak Azhari ketika wawancara 

dengan penulis beliau menyampaikan, 

Ada beberapa usaha pecegahan (preventif) secara umum dibagi 

menjadi tiga, antara lain: (1) usaha mengenal dan memahami 

ciri khas dan ciri umum kenakalan siswa, (2) mengetahui 

kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami siswa, karena 

setiap siswa tidak selalu sempurna dan salah satu penyebab 

terjadinya perilaku membolos siswa adalah kekurangan atau 

kelemahan yang tidak diterima oleh siswa tersebut sebagai 

individu. Dalam tindakan ini berusaha untuk mengetahui 

kesulitan serta kelemahan yang menimbulkan kenakalan yang 

dilakukan pada siswa tersebut (Azhari, 28 Januari 2020). 

 

Usaha pecegahan (preventif) selanjunya ialah pembinaan 

siswa, usaha pembinaan pada siswa ini bertujuan untuk memperkuat 

sikap mental siswa agar mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Upaya preventif yang dapat dilakukan melalui program 

BK disekolah diantaranya adalah: pemberian informasi, bimbingan 

kelompok, dan layanan mediasi. hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh ibu Linda Purwati ketika wawancara dengan penulis 

beliau menyampaikan, 

Bimbingan individu dilakukan oleh guru Bimbingan 

Konseling bilamana batas peringatan terhadap kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa sudah melebihi batas maksimal yaitu tiga 

kali peringatan. Apabila sampai tiga kali peringatan siswa 

masih melakukan pelanggaran yang sama, maka guru BK akan 

melakukan bimbingan secara individu, yaitu bimbingan secara 

face to face dengan siswa diruang bimbingan. Bimbingan 
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secara individu dilakukan dengan cara wawancara antara 

conselor dengan kasus. Masalah yang dipecahkan melalui 

teknik conseling ini adalah masalah-masalah yang sifatnya 

pribadi. Dalam konseling hendaknya konselor dalam hal ini 

adalah guru BK bersikap empati dan simpati. Simpati artinya 

menunjukan adanya rasa turut merasakan apa yang dirasakan 

oleh siswa, sedangkan empati yaitu berusaha menempatkan 

diri pada situasi dari siswa (Linda Purwati, 28 Januari 2020). 

 

Kemudian juga ditambahkan oleh Diana Oktaviana ketika 

wawancara dengan peneliti beliau menyampaikan, 

Selain melakukan bimbingan secara individu kami juga 

melaksanakan bimbingan secara kelompok dilakukan untuk 

mengatasi masalah yang sifatnya sama. Bimbingan ini 

dilakukan apabila sangat diperlukan oleh siswa yang bertujuan 

agar kesalahan yang dilakukan tidak akan terulang kembali. 

Bimbingan dilakukan dengan pemanggilan secara kelompok 

oleh guru Bimbingan Konseling antara 3-7 orang, di dalam 

bimbingan diberikan penyuluhan tentang kesalahan yang telah 

diperbuat oleh siswa, serta akibat yang akan dihadapinya 

(Diana Oktaviana, 28 Januari 2020). 

 

Selanjutnya juga disampaikan oleh ibu Lili Lubis ketika 

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan, 

Selain itu untuk mecegah terjadinya perilaku membolos siswa 

di SMP Negeri 11 Kerinci tindakan  yang dilakukan guru 

Bimbingan dan Konseling adalah juga dengan melakukan 

bimbingan secara klasikal didalam kelas selama dua jam 

pelajaran perminggu. Bimbingan yang diberikan berupa 

bimbingan karir, bimbingan sosial, dan bimbingan belajar. 

Selain itu tindakan lain yang dilakukan adalah dengan 

memberikan nasehat dan wawasan-wawasan yang bertujuan 

untuk mendidik siswa untuk memiliki kepribadian yang lebih 

baik (Lili Lubis, 28 Januari 2020). 

 

Penyataan diatas juga ditambakahn oleh ibu Icha Monasari 

ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Menurut kami tindakan preventif yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 11 Kerinci sudah 

cukup baik karena guru Bimbingan dan Konseling sudah 
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melaksanakan tugas sesuai dengan program bimbingan 

konseling yang ada di SMP Negeri 11 Kerinci. Selain itu guru 

Bimbingan dan Konseling sudah bekerja sama dengan kepala 

sekolah, wali kelas, guru-guru serta seluruh pihak sekolah 

dalam upaya mendidik siswa untuk menjadi lebih baik dan 

berakhlakul karimah (Icha Monasari, 28 Januari 2020).  

 

b. Tindakan Preservatif Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 

perilaku membolos siswa siswa  

 

Tindakan Preserfative yakni membantu individu menjaga agar 

situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengundang masalah) 

menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. Hasil 

wawancara penulis dengan bapak Azhari beliau menyampaikan, 

Salah satu upaya yang kami lakukan dalam tindakan 

preservative ini adalah dengan meningkatkan kegiatan 

ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memberikan kegiatan 

kepada siswa sehingga siswa dapat menggunakan waktu yang 

ada untuk melakukan kegiatan yang lebih positive (Azhari, 04 

Februari 2020).   

 

Tindakan preserfatif ini merupakan usaha guru Bimbingan dan 

Konseling untuk membina siswa yang bermasalah agar tidak 

melakukan kenakalan dikemudian hari. Upaya yang dilakukan oleh 

guru pembimbing adalah dengan mengarahkan siswa untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler, dengan mengarahkan siswa untuk mengikuti 

kegiatan ektrakurikuler diharapkan siswa dapat lebih menggunakan 

waktu luangnya untuk melakukan kegiatan yang lebih positive, 

kegiatan yang diarahkan guru Bimbingan Konseling diantaranya 

adalah siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan pramuka, 

keagamaan dan bola volly. Hal ini sesusai dengan apa yang 
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disampaikan oleh Ibu Diana Oktaviana kektika wawancara dengan 

penulis beliau menyampaikan, 

Kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

menerapkan kedisiplinan kepada siswa adalah dengan kegiatan 

ekstrakurikuler dan pengembangan diri yang harus diikuti oleh 

para siswa. Dalam hal ini misalnya saja dengan kegiatan 

pramuka, kegiatan ini akan menuntut siswa untuk selalu 

datang tepat waktu dikarenakan kegiatan ini merupakan 

kegiatan yang wajib diikuti oleh para siswa, hal lain adalah 

kegiatan pengembangan diri yaitu diantaranya kegiatan 

keagamaan dan bola volly. Dengan mengikuti kegiatan 

tersebut siswa akan dididik dengan peraturan yang ada dan ini 

akan memberikan pembiasaan bagi para siswa (Diana 

Oktaviana, 04 Februari 2020).   

 

Melalui kegiatan di atas maka diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran kepada peserta didik akan pentingnya kedisiplinan bagi diri 

mereka. Dengan menjalankan segala kegiatan intra maupun 

ekstrakurikuler di sekolah akan mendidik para siswa dengan 

kedisiplinan dan akan memberikan pembiasaan yang baik serta 

mendidik jiwa disiplin bagi para siswa. Hasil wawancara penulis 

dengan Ibu Linda Purwati terkait dengan upaya lainnya untuk 

mengatasi terjadinya perilaku membolos pada siswa di SMP Negeri 

11 Kerinci beliau menyampaikan,  

Upaya selanjutnya yang kami lakukan untuk mencegah 

terjadinya perilaku membolos pad siswa di SMP Negeri 11 

Kerinci adalah dengan memberikan peringatan kepada siswa 

jika ditemukan siswa yang membolos, peringatan ini diberikan 

sampai batas maksimal tiga kali kesalahan yang sama yang 

dilakukan oleh para siswa. Dengan menggunakan peringatan 

para siswa diharapkan tidak melakukan kesalahan yang sama. 

Pemberian peringatan ini tidak hanya semata-mata dari guru 

Bimbingan Konseling saja, tetapi juga dilakukan oleh guru-

guru yang lain, atau teman-teman di sekolah (Linda Purwati, 

04 Februari 2020).   
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Kemudian juga ditambahkan oleh Bapak Azhari ketika 

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Hukuman diberikan kepada siswa jika ke upaya diatas sudah 

tidak mampu membuat para siswa jera untuk tidak melakukan 

kesalahan yang sama. Hukuman yang diberikan biasanya 

bersifat fisik, seperti mengepel, push up, sit up. Tetapi 

hukuman ini bukan hal utama yang dilakukan oleh guru. 

Hukuman semacam ini dilakukan jika para siswa sudah tidak 

bisa lagi diingatkan melalui peringatan verbal.  Pemberian 

hukuman ini adalah langkah lanjutan untuk para siswa atas 

kesalahan yang telah dilakukan, tetapi hukuman ini bukan 

satu-satunya jalan untuk membuat para siswa jera akan 

kesalahan yang telah dilakukan (Azhari, 04 Februari 2020).  

 

Menurut peneliti, tindakan yang dilakukan guru Bimbingan 

dan Konseling di SMP Negeri 11 Kerinci sudah cukup baik, dengan 

mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler siswa 

menjadi lebih bisa menggunakan waktu luang mereka untuk kegiatan 

yang lebih positive dan tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran 

yang ada di SMP Negeri 11 Kerinci. 

c. Tindakan Kuratif Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Perilaku Membolos Siswa  

 

Tindakan kuratif merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

guru Bimbingan Konseling dalam rangka menyembuhkan atau 

mengembalikan kondisi siswa yang pernah melakukan pelanggaran 

atau kenakalan dengan harapan siswa tersebut tidak akan mengulangi 

perbuatanya lagi. Fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat 

kuratif ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada 

siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, 

sosial, belajar, maupun karir. Hal ini sesuai dengan apa yang 
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disampaikan oleh bapak Azhari ketika wawancara dengan penulis 

beliau menyampaikan,  

Adapun upaya yang dilakukan adalah dengan memberi 

pengarahan dan wawasan kepada siswa terutama untuk 

meningkatkan keimanan, ketaqwaan, sehingga yang dilakukan 

oleh guru bimbingan dan konseling dalam ham ini adalah 

komunikasi dari hati ke hati dengan tujuan memperbaiki 

mental siswa. Selain memberi pengarahan dan wawasan upaya 

lain yang dilakukan adalah dengan memantau terus 

perkembangan siswa yang sudah menjadi catatan pihak BK 

(Azhari, 10 Februari 2020). 

 

Kemudian juga ditambahkan oleh ibu Linda Purwati ketika 

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Pemanggilan orang tua siswa dilakukan ketika guru sudah 

dirasa tidak sanggup lagi untuk menangani kesalahan yang 

telah dilakukan oleh siswa disekolah. Sebelum pemanggilan 

dilakukan, guru Bimbingan Konseling berkonsultasi terlebih 

dahulu kepada kepala sekolah mengenai kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa. Setelah pemanggilan orang tua, guru 

Bimbingan Konseling meminta kerja sama kepada orang tua 

siswa untuk pemantauan kegiatan siswa di rumah (Linda 

Purwati, 10 Februari 2020). 

 

Tindakan kuratif merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembalikan kondisi 

siswa yang sudah melakukan kenakalan atau pelanggaran agar normal 

kembali. Upaya lain yang dilakukan adalah dengan membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa dan memberikan 

pengarahan yang intinya mendidik siswa untuk menambah keimanan, 

ketaqwaan dan kedisiplinan. Perilau membolos siswa juga dapat 

dibina melalui pembiasaan di dalam kelas maupun di luar kelas, tidak 

harus selalu dengan pemberian hukuman atau bahkan pemanggilan 
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orang tua. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu Diana 

Oktaviana ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan, 

Pembiasaan yang dilakukan di dalam kelas biasanya 

diterapkan pada saat ingin dimulai pelajaran, di mana pada 

awal pelajaran dibiasakan untuk membaca do’a asmaul husna 

serta hafalan surat-surat pendek tergantung tingkatan kelas 

masing-masing, serta menerapkan untuk membaca do’a setelah 

selesai pelajaran. Dengan menerapkan hafalan dan do’a di 

dalam kelas akan mempersempit kesempatan bagi siswa untuk 

melanggar peraturan yang diterapkan oleh sekolah seperti 

keterlambatan siswa dalam memulai belajar dan 

mempersempit ruang untuk membolos dari pelajaran tertentu 

(Diana Oktaviana, 10 Februari 2020).  

 

Kemudian juga ditambahkan oleh Ibu Lili Lubis ketika 

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,  

Selain dengan metode di dalam kelas, dapat pula dibiasakan 

berdisiplin melalui kegiatan di luar kelas, misalnya saja 

pembiasaan untuk shalat berjamaah bagi para siswa dan guru. 

Kegiatan semacam ini akan merangsang siswa untuk tetap 

mematuhi peraturan sekolah, serta meningkatkan kesadaran 

siswa akan kedisiplinan (Lili Lubis, 10 Februari 2020). 

 

Menurut peneliti, tindakan kuratif yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling cukup baik. Dengan memberi pengarahan 

dan penjelasan diharapkan cara berfikir serta wawasan siswa dapat 

lebih berkembang. Selain itu dengan adanya pemantauan terhadap 

siswa, guru dapat melihat sejauh mana keberhasilan dalam mengatasi 

perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci. 

B. Pembahasan 

1. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Membolos Siswa di SMP 

Negeri 11 Kerinci 

 

a. Faktor Dari Dalam Diri Sendiri.  
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Sebab membolos dari dirinya sendiri yaitu ia merasa senang 

membolos karena bisa bertemu dengan teman-temannya dan bermain 

kemanapun mereka mau. Ia merasa puas dengan apa yang ia dapatkan 

dari membolos. Siswa juga merasa tidak enak jika ia tidak ikut 

membolos.  

b. Faktor Keluarga. 

Sebab perilaku membolos dari keluarga ada beberapa hal, yaitu 

diantaranya keluarga kurang memperhatikan siswa karena orang 

tuanya sibuk bekerja atau mencari nafkah, orang tua jarang 

berkomunikasi dengan anak, orang tua tidak pernah di rumah dan anak 

merasa kesepian berada di rumah sehingga melampiaskan kesepiannya 

tersebut dengan membolos. Karena dengan membolos ia bisa bersama 

dengan temannya dan merasa mendapatkan perhatian dan kesenangan 

dari teman-temannya tersebut. 

c. Faktor Lingkungan Sekolah 

Di sekolah biasanya guru hanya mengabsen siapa siswa yang 

tidak masuk dan kadang mereka berpesan agar mengingatkan 

temannya besok jangan membolos lagi, tapi ada juga guru yang hanya 

diam saja. Teman-teman sekelasnya biasanya cuek kalau ada yang 

membolos, mereka jarang menegur atau mengingatkan. 

d. Faktor Teman Sebaya 

Teman sebaya juga termasuk salah satu faktor penyebab 

terjadi perilaku membolos siswa, hal ini tampak dari salah satu alasan 



56 

siswa membolos karena berteman dengan teman-teman yang kurang 

baik. sehingga siswa sering keluar malan bersama teman-temannya 

sampai larut malam. 

e. Faktor lingkungan masyarat 

Sebab perilaku membolos dari masyarakat ada beberapa hal 

yaitu di antaranya lingkungan kurang memperhatikan karena setiap ia 

membolos masyarakat sekitar yang mengetahuinya hanya diam saja 

dan tidak menegur. Banyak teman-temannya yang sudah tidak 

bersekolah sehingga mereka mengajak bermain pada jam-jam sekolah 

atau teman yang masih bersekolah tetapi ia tidak merasa pendidikan itu 

penting. Pada saat mereka bergadang sampai larut malam, tidak ada 

warga yang menegur atau mengingatkan sehingga mereka terus-

terusan bergadang dan pada pagi harinya mengantuk sehingga 

membolos. 

2. Akibat Perilaku Membolos Terhadap Siswa SMP Negeri 11 Kerinci 

Akibat perilaku membolos pada siswa di antaranya yaitu ia tidak 

dapat mengikuti pelajaran secara maksimal karena dengan membolos ia 

akan ketinggalan pelajaran.  

3. Peran Pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam Penanganan 

Perilaku Membolos Siswa di SMP Negeri 11 Kerinci 
 

Peran pelayanan bimbingan dan konseling dalam penanganan 

perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci mengedepankan tiga 

fungsi bimbingan konseling, yaitu fungsi preventif, Preserfatif, dan 

kuratif. Tindakan secara preventif adalah dengan mengadakan bimbingan 
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secara klasikal didalam kelas selama dua jam pelajaran perminggu. Selain 

itu upaya lain yang dilakukan adalah dengan memberikan nasehat dan 

wawasan-wawasan yang bertujuan untuk mendidik siswa untuk memiliki 

kepribadian yang lebih baik. Tindakan secara preserfatif adalah dengan 

mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dengan 

mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler diharapkan 

siswa dapat lebih menggunakan waktu luangnya untuk melakukan 

kegiatan yang lebih positive, dan tidak akan mengulangi kesalahan yang 

dilakukan siswa tersebut. Tindakan secara kuratif adalah dengan 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa dan 

memberikan pengarahan yang intinya mendidik siswa untuk menambah 

keimanan, ketaqwaan dan kedisiplinan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian tentang perilaku 

membolos siswa dan peran pelayanan bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 11 Kerinci, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai 

berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 

Kerinci yakni : faktor dari dalam diri sendiri, faktor Keluarga, faktor 

lingkungan sekolah, faktor teman sebaya, dan faktor lingkungan 

masyarkat. 

2. Akibat perilaku membolos yang dilakuan siswa SMP Negeri 11 Kerinci 

antara lain : siswa tidak dapat mengikuti pelajaran sehingga prestasinya 

kurang baik, siswa menjadi anak yang pendiam dan jarang berbicara, dan 

siswa merasa ketakutan saat dipanggil oleh guru. 

3. Peran pelayanan bimbingan dan konseling dalam penanganan perilaku 

membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci terdiri atas tiga yaitu : 

Pertama preventif, bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku 

membolos siswa sperti pembinaan siswa, usaha pembinaan pada siswa ini 

bertujuan untuk memperkuat sikap mental siswa agar mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kedua preservatif, bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos siswa siswa seperti 

meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memberikan 
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kegiatan kepada siswa sehingga siswa dapat menggunakan waktu yang 

ada untuk melakukan kegiatan yang lebih positive. Ketiga tindakan 

kuratif, bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos 

siswa seperti pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami 

masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasrkan hasil penelitian yang peneliti peroleh maka terdapat 

beberapa saran anatara lain: 

1. Bagi guru 

a. Supaya lebih memperhatikan masing-masing keadaan siswa jadi 

apabila ada siswa yang bermasalah dapat segera ditangani.  

b. Supaya lebih cepat dalam menangani siswa yang membolos dan lebih 

memperhatikan keadaan siswa yang membolos.  

c. Supaya bekerja sama lebih baik dengan seluruh personil sekolah 

sehingga dapat mengetahui keadaan siswa dengan lebih baik. 

d. Supaya memperhatikan siswa dengan selalu mengabsen agar 

diketahui sehingga  apabila ada siswa yang membolos maupun 

melakukan pelanggaran yang lain dapat segera diketahui.  

2. Saran kepada Orang Tua  

a. Sebaiknya orang tua lebih memperhatikan anak, baik dalam hal 

pergaulan dan lingkungan bermainnya, sehingga dapat diketahui 

segala sesuatu yang dikerjakan oleh anak.  
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b. Orang tua supaya menjaga komunikasi dan meluangkan waktu dengan 

anak, sehingga apabila anak memiliki masalah atau ada permasalahan 

dalam keluarga dapat segera terselesaikan. 

3. Saran bagi Masyarakat  

a. Seharusnya masyarakat menegur apabila melihat anak yang 

membolos sekolah tidak hanya didiamkan saja.  

b. Bagi pengusaha PS (Play Station) atau pedagang, sebaiknya tidak 

melayani anak yang membolos sehingga anak merasa bosan saat 

membolos dan akhirnya tidak membolos lagi.  

4. Saran bagi Siswa  

a. Siswa seharusnya lebih bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan 

sehingga setiap tindakannya dapat dipertanggung jawabkan.  

b. Siswa seharusnya dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dan bukan 

lari dari masalah sehingga masalah yang dihadapi siswa tidak berlarut-

larut.  
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